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PENGARUH FUNGSI KEPEMIMPINAN TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DI KANTOR DESA BUNGA PUTIH
KECAMATAN MARANGKAYU KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA

Romdhoni Tri Purwanto!

Abstrak

Romdhoni Tri Purwanto, Pengaruh Fungs: Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Desa Bunga putih Kecamatan Marangkayu
Kabupaten Kutai Kartanegara. Di bawah bimbingan Bapak Dr. Heryono
Susilo Utomo, M.S dan Ibu Dini Zulfiani, SSos, M.S.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fungs
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Bunga Putih
Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik sensus sehingga tidak menggunakan sampel tetapi
menggunakan seluruh populasi yang ada yaitu 11 pegawai Kantor Desa Bunga
Putih Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara.

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini meliputi teknik observasi, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang dipergunakan adalah Korelasi Product Moment, Regres
Linier Sederhana dan Koefisien Determinasi atau Koefisien Penentu (KP).

Dari hasil perhitungan didapatkan pengaruh fungs kepemimpinan
(x) terhadap peningkatan kinerja (y) ternyata positif dan kuat, hal ini
dibuktikan dengan 13;.,,,,= 0,674 sesuai dengan pedoman untuk memberikan
interpretas yang dikemukakan oleh sugiyono berada pada interval 0,600-
0,799 yang termasuk dalam kategori kuat. Hal ini berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kantor
Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai kartanegara.
Sedangkan besarnya pengaruh tersebut adalah 45,5%.

Kesmpulan dari penditian ini  menunjukkan bahwa, fungs
kepemimpinan dan kinerja pegawai di Kantor Desa Bunga Putih Kecamatan
Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara termasuk dalam katagori kuat,
oleh karena itu semakin baik fungsi kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala
Desa, maka semakin tinggi pula tingkat hasil kinerja pegawai yang ada di
Kantor Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai
Karatanegara
Kata Kunci : fungs kepemimpinan, kinerja pegawai
Pendahuluan

Dalam melaksanakan pekerjaan seorang pegakea dihadapkan pada
beban kerja yang cukup padat dan selalu dituntwkumampu menyelesaikan
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tugas secara optimal untuk mencapai hasil kerjag yaptimal dalam
menyelesaikan pekerjaan tentu harus memiliki kinérjggi yang merupakan
faktor penting dan mendasar sehingga diperlukaavpaigyang selalu berusaha
meningkatkan  kinerja, handal berdaya guna dan alsértguna, dapat
menumbuh kembangkan berbagai potensi dalam dig paa akhirnya akan
diperoleh peningkatan kinerja pegawai.

Pegawai yang memiliki produktivitas tinggi tidakrlgpas dari peran
pemimpin  yang mampu menampilkan kepemimpinannya araec
professional Eksistensi pemimpin semakin penting ketika dihadapkada
situasi dengan keragaman karakteristik dan kemamyarag dimiliki oleh para
pegawai sehingga pemimpin yang memiliki profesitasl tinggi akan
mempengaruhi bawahannya dengan cara memotivasi, ggeekkan,
mengarahkan, mengajak, menuntun, untuk melakukam #dak melakukan
suatu pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan @agini

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di KanBesa Bunga Putih
Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegarasatah yang ada
yaitu, Kepala Desa dalam memberikan pengarahara kerhadap pegawai
masih belum dapat dimengerti sehingga para pegdalam bekerja kurang
bertanggung jawab, sehingga dalam mengerjakanriyggegawai mengalami
keterlambatan. Kurang tanggapnya pegawai akan ik@ing masyarakat
sehingga kualitas pelayanan yang diberikan masiangu dan tidak sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. KurangnyialDisvaktu kerja pegawai
yang sering terlambat masuk kerja sehingga jamngahan yang seharusnya
sudah siap untuk melanyani masyarakat tapi dalamataannya masih belum
siap sehingga masyarakat lama menunggu untuk @elany

Dari permasalahan diatas maka, penulis tertarikkumtelakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Fungsi Kepemimpinan Terhadaprja Pegawai di
Kantor Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu KabuopaKutai
Kartanegara”.

Rumusan Masalah

“Apakah ada pengaruh Fungsi Kepemimpinan terh&Giagrja Pegawai di
Kantor Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu KabuapaKutai
Kartanegara?,

Tujuan penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atlaintuk mengetahui
pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kinerja peg&®ada Kantor Desa
Bunga Putih Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutdiakagara.

Manfaat Penelitian
Disamping tujuan yang hendak dicapai melalui p&aaliini, penelitian ini
juga dapat bermanfaat. Adapun manfaat yang ingiapdi oleh penulis adalah:
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1. Secara Teoritis

a. Bagi penulis khususnya, penelitian ini bermanfaantuk
mengembangkan kemampuan penulis menulis karyahlnterutama
dalam menganalisa permasalahan yang terjadi di  yarssat yang
ada kaitannya dengan ilmu yang di dapat didalakutiahan.

b. Sebagai pembelajaran bagi penulis dalam mengamahsalah secara
ilmiah

2. Secara Praktis

a. Bagi Instansi terkait, penelitian diharapkan dapenjadi masukan
yang berguna bagi kemajuan instansi itu sendiri.

b. Bagi kementrian [Imu Administrasi Negara Fakultimu sosial dan
lmu Politik Universitas Mulawarwan Samarinda, piéren ini
diharapkan bermanfaat untuk melengkapi ragam pemeliyang
dilakukan oleh para mahasiswa serta dapat menjgarb masukan
bagi instansi yang terkait.

Kerangka Dasar Teori
Teori dan konsep
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan guna negapehi serta
menggiatkan orang dalam usaha bersama untuk mentgpan (Sutikno,
2014:16). Kepemimpinan juga merupakan suatu proses yang nregapi
aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai tajuzersama (Rauch dan
Behlin dalam Sutikno 2014:15).

Seorang pemimpin harus memiliki kecakapan dan Kedebkhususnya
kecakapan dan kelebihan disatu bidang, sehinggandmpu mempengaruhi
orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan itgiaktivitas tertentu,
demi pencapaian satu atau beberapa tujuan (Kar200&:38).

Kepemimpinan juga memiliki pengertian sebagai kemaan mengambil
inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakamtb& dan prosedur baru,
merancang dan mengatur perbuatan, dan dengan berbegitu
membangkitkan kerja sama ke arah tercapainya tyfoadarwan, 2004:55).

Fungs Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan ialah memandu, menuntun, mehibgn
membangun, memberi atau membangun  motivasi-motivdsarja,
mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringamunikasi yang baik,
memberikan supervisi/pengawasan yang efisien, daembawa para
pengikut/bawahan kepada sasaran yang ingin dieguas dengan ketentuan
waktu dan perencanaan (Kartono, 2005:93)

Fungsi kepemimpinan juga merupakan bentuk upaya untuk rjuelkan
kepemimpinan yang efektif maka kepemimpinan tersdtarus dijalankan
sesuai dengan fungsinya (Sutikno,2014:17).
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Selanjutnya fungsi kepemimpinan menurut Hadawiawawi, (2006:74)
memiliki dua dimensi vyaitu:

1. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan ganamkan
(direction) dalam tidakan atau aktivitas pemimpin, yang tatlijpada
tanggapan orang-orang yang dipimpinnya.

2. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukundampport) atau
keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melakkan tugas-tugas
pokok kelompok atau organisasi, yang dijabarkan demanifestasikan
melalui keputusan-keputusan dan kebijaksanaanaiedainaan pemimpin.

Kinerja Pegawai

Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari sk konsep yakni
kinerja pegawai dan kinerja organisasi. Kinerjagves merupakan hasil kerja
perseorangan dalam suatu organisasi, sedangkamakiogganisasi adalah
totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organif@asolong 2007:175).

Kinerja pegawai merupakan kombinasi dari kemampuasaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjan@aufig dan Megginson
dalam Sulistiyani 223:2003).

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleégawai atau
sekelompok pegawai dalam suatu organisasi, sesmad wewenang dan
tanggungjawab masing-masing, dalam upaya mencajo@int organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukumsdauai dengan norma
dan etika (Prawirosentono dalam Pasolong, 2013:176)

Hipotesis
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikdw@mokdiatas, maka
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HO: Diduga fungsi kepemimpinan tidak bermeng terhadap kinerja
pegawai di kantor Desa Bunga Putih Kecamatan aMsayu
Kabupaten Kutai Kartanegara

H1: Diduga fungsi kepemimpinan berpengaruhaealp kinerja pegawai di
kantor Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu Kabop&utai
Kartanegara.

Definisi Konsepsional
Berdasarkan dengan penelitian ini, maka penuliscotga merumuskan

definisi konsepsional yang merupakan pembatasdaghpenelitian yang akan

dilakukan, yaitu:

1. Fungsi Kepemimpinan merupakan tingkat kemampuarosasg dalam
memandu, mengarahkan, menuntun, membimbing, membargdan
memotivasi para bawahannya dengan berhubunganulaggsada situasi
sosial dalam kehidupan kelompok atau organisag pekerja sama untuk
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mencapai sasaran yang sesuai dengan ketentuan daktperencanaan
melalui keputusan-keputusan dan kebijaksanaangtetaipaan pemimpin.

2. Kinerja pegawai adalah tingkat keberhasilan sesgpr dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam etgdnisasi serta
memiliki kemampuan usaha dan kesempatan yang diamkti dari hasil
kerjanya untuk mencapai tujuan dan standar yaedegikan.

Devinisi Operasional
Penulis akan menentukan indikator indikator yangyuhakan dan untuk
menentukan gejala yang dihadapi dalam mengukuahelvariabel sebagai
berikut:
1. Fungsi Kepemimpinan (Variabel X) dalam penelitiandiukur melalui
indikator sebagai berikut :
Fungsi instruktif
Fungsi konsulatif
Fungsi partisipasi
Fungsi delagasi
e. Fungsi pengendalian
2. Kinerja ( Variabel Y) dalam penelitian idi ukur melalui indikator
sebagai berikut :
a. Produktivitas
b. Kualitas Layanan
c. Responsivitas
d. Responsibilitas
e. Akuntabilitas

cooTw

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian untuk penulisan skripsi ini beram untuk memecahkan
masalah seperti yang telah dirumuskan sebelumnyaudéuk mengetahui
apakah ada hubungan antara fungsi kepemimpinaadaphkinerja pegawai di
Kantor Desa Bunga Putih Kecamtan Marangkayu kalkuapdttai Kartanegara
untuk itu diadakan analisa data dengan tujuan umtakguji hipotesis ynag
telah dirumuskan sebelumnya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam peaaliskripsi ini adalah
penelitian yang bersifat asosiatif, yaitu suatu gliéan yang bertujuan
mengetahui pengaruh sebab akibat dari kedua vénarey di teliti yaitu
antara fungsi kepemimpinan (variable bebas) dekgeerja sebagai (variable
terikat).Seperti yang dikemukakan Sugiyono (201@) fhengatakan bahwa
pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan femelyang bersifat
menghubungkan antara dua variable atau lebih.

Populasi Dan Sampel
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Dalam penelitian ini yang menjadi Populasiladaeluruh Pegawai di
Kantor Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu KabuopaKutai
Kartanegara yang berjumlah 11 pegawai. Karena iseglikjumlah pegawai
yang ada maka penelitian ini mengambil semua ojgek) ada sebagai sampel
dengan menggunakan metode sensus. Tetapi Kepata debagai pemimpin
Desa yang melakukan fungsi kepemimpinan maka pehahya menggunakan
10 pegawai saja.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk penulisan skripsi ini, penulis dalam menguikan data
menggunakan beberapa cara atau teknik sebagauberik

1. Penelitian Kepustakaan(Library Research) yaitu memanfaatkan
perpustakaan sebagai sarana dalam mengumpulkan datagan
mempelajari buku — buku sebagai bahan referensi.

2. Penelitian Lapangan(Field Work Research) yaitu penelitian yang
dilakukan secara langsung dilapangan dengan meakggonbeberapa
teknik sebagai berikut:

a. Observasi yaitu pengamatan langsung dilapangan.

b. Kuesioner Yaitu daftar pertanyaan yang telah dialan diberikan
kepada responden untuk diisi dan dalam waktu tertesmkan
dikembalikan kepada penulis.

c. Dokumentasi.

Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini, alat pengukur data yang dakam adalah skala likert.
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peyada dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomesial’s§Sugiyono,
2012:93).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dalam peneini bergantung
pada butir pertanyaan, dalam penelitian ini penmlenggunakan jenjang 5
dengan skor sebagai berikut :

1. Jawaban a diberi nilai 5
2. Jawaban b diberi nilai 4
3. Jawaban c diberi nilai 3
4. Jawaban d diberi nilai 2
5. Jawaban e diberi nilai 1

Teknis Analisis Data

Untuk menganalisa data dari hasil penelitian, pgenwhenggunakan
pengukuran analisi korelasi dengan menggunaiagfisien product moment
Sugiyono (2012: 183dengan rumus perhitungan sebagai berikut:
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B n X xiyi— ( Xxi) (X wi)
1'TT:—(E Ktj : 1'TI:_(E ?t) :

Untuk mengetahui pengaruh fungsi kepemimpinahatéap kinerja
pegawai digunakan analisis Regresi Linear Sedermaeaurut Kriyantono
(2006:182) sebagai berikut :

Y=a +bx

Untuk mengetahui presentase pengaruh varialeisbeerhadap variabel
terikat digunakan Koefisien Penentu atau Koefisl@aterminasi menurut
Riduwan (2013:228) sebagai berikut :

KP =+* x 100%

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Daerah Penelitian
Desa Bunga Putih merupakan daerah yang beradaaskavdataran tinggi
dan lahan usahanya yang berbukit bukit denganwilagah perkebunan +310
Ha, luas lahan pangan +116,25 Ha, dan luas untkaraegan perumahan +
107 Ha. Secara administratif jarak dari pusat pertedran Kantor Desa Bunga
Putih ke pusat pemerintahan kecamatan berjarakkin4 jarak ke Ibu Kota
Kabupaten = 120 Km, dan jarak ke Ibu Kota Propin80 Km.
Adapun batas-batas wilayah Desa Bunga Putih tetdifi4 Dusun dan 12
RT dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sebuntal
- Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan perusdicaan
- Sebelah Timur berbatasan dengan jalan perusahaan Vi
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sambera Baru
Jumlah penduduk di Desa Bunga Putih sebanyak 1j&#§ dengan
komposisi menurut jenis kelamin adalah sebagakberiaki-laki sebanyak
865 jiwa dan perempuan sebanyak 811 jiwa, sedangmkalah KK adalah
514.

Hasil Pendlitian

Selanjutnya dalam penelitian ini akan disajikaradag¢nelitian yang telah
penulis kumpulkan melalui berbagai cara dalam tekmengumpulan data
yaitu, melalui observasi maupun menggunakan dakaesioner atau
pertanyaan yang keseluruhannya saling melengkapsaang mendukung data
yang diperlukan untuk memperoleh hasil penelitiangybaik.

Adapun data yang penulis maksudkan adalah data tgdaig dibatasi dan
dirumuskan pada bab sebelumnya, selanjutnya unarigompulkan data dari
masing-masing variabel, setiap indikator-indikatdari variabel fungsi
kepemimpin kepala desa dengan variabel kinerja vp@igayang penulis
sebarkan melalui kuesioner.
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Sebelum penulis menyajikan data hasil penelitianeldén dahulu
mengumpulkan masing-masing variabel yang telahbdijean dalam bentuk
kuesioner, dimana dari setiap jawaban yang telderidian oleh responden
diberi nilai/skor sesuai dengan tingkatnya.

Analisis Data

Analisis yang akan dilakukan dalam penulisan inituyaintuk melihat
pengaruh antara fungsi kepemimpinan Kepala aDeBunga Putih
Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegdragse variabel bebas
terhadap kinerja pegawai sebagai variabel terdaata analisis keeratan kedua
variabel tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang berupa data yegh diuraikan,
selanjutnya data data yang diperoleh dianalisisada hasil dari analisis ini
nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk mergpgtesis maupun
menarik kesimpulan apakah hipotesis diterima aitalad.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang berupa data yateh diuraikan,
selanjutnya data-data yang diperoleh dianalisigpad teknik analisis data
yang digunakan adalaKorelas Koefisen Product Moment. Dan diperoleh
Miung @dalah sebesar 0,622 dagel sebesar 0,576, bahwa sesuai dengan
pedoman untuk memberikan interpretasi yang di kexkak oleh Sugiyono
berada pada interval 0,60 — 0,79 yang termasukndatategori tingkat
hubungan yang Kuat antara fungsi kepemimpinan dewyhéinerja. Dengan
kata lain, fiung (0,622) > e (0,576) , maka Hditolak dan H diterima, jadi
ada hubungan yang nyata antara fungsi kepemimptedmadap kinerja
pegawai.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh fungsi kemp@man terhadap
kinerja pegawai menggunakan regresi sederhana dévag nilai a = 19,757
sedangkan b = 0,52dan jika dimasukkan ke dalam persamaan regresi
sederhana menjadi Y = 19,757 + 0,524X vyang beréahwa nilai
konstanta sebesar 19,757 menunjukkan bahwa, jikgsfkepemimpinan
tidak diperhatikan maka masih terdapat kinerja pegavalaupun kecil
dalam ukuran satuan oleh faktor-faktor lain yandaki diteliti dalam
penelitian ini. Sedangkan koefisien sebesar 0,58dumukkan bahwa jika
fungsi kepemimpinan diperhatikan atau terjadi pgkaan nilai, maka
kinerja pegawai akan mengalami perubahan atau gletian sebesar 0,524.
Dengan demikian analisis ini menunjukkan bahwa almi fungsi
kepemimpinan (x) mempunyai pengaruh terhadap \@ridberja pegawai

V)
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Penutup

Kesmpulan

1. Hasil uji statistik koefisierproduct moment variabel fungsi kepemimpinan
dengan variabel kinerja pegawai menunjukkan adapgagaruh yang
signifikan dan positif antara kedua variabel teuteb

2. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa flkeg&mimpinan Kepala
Desa sudah baik tetapi masih belum tercapai secakaimal. Hal tersebut
dapat dilihat pada tanggapan responden yang memjagkak pernah, dari 5
(lima) indikator yang digunakan, terdapat 3 (tigadikator menunjukkan
fungsi kepemimpinan yang masih belum maksimal yadaga indikator
fungsi konsultatif, fungsi partisipasi dan fungeingendalian.

3. Kemudian hasil analisis data kinerja pegawai sumak tetapi masih belum

tercapai secara maksimal juga. Hal ini dapat dilj@da responden yang

menjawab tidak pernah, dari 5 (lima) indikator yahgunakan, terdapat 3
(tiga) indikator kinerja menunjukkan belum maksimaditu pada indikator
produktivitas, kualitas layanan, dan akuntabilitas.

Saran

1. Didalam mengambil keputusan sebaiknya pegawai usal@kut sertakan
mulai dari perencanaan, proses serta pengambilpotdsan yang ada,
sehingga fungsi konsultatif dapat diimplementasildengan lebih baik.
Sebaiknya pegawai lebih diberikan keleluasaan datemgembangkan ide-
ide kreatifitasnya serta diberikan hak yang samkndamenyelesaikan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang adafuaggsi partisipasi
berjalan dengan baik. Pemimpin lebih meningkatkaskuensi dalam
melakukan pemeriksaan tugas pegawai, melakukan dkesi serta
memberikan bimbingan kepada pegawai dengan lebiy bapaya fungsi
pengendalian dari seorang pemimpin terlihat nyata.

2. Perlu adanya penekanan terhadap Kinerja pegawidantior Desa Bunga
putih Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartareegehingga dapat
meningkatkan produktivitas hasil kerja, dapat mewakan kualitas
pelayanan yang diinginkan oleh masyarakat serttamggungjawab pada

setiap tugas yang diberikan untuk melihat sebebsgsar dalam mencapai

tujuan organisasi.

3. Sebaiknya data monografi lebih diperbaiki lagi agerses administrasi di
Kantor Desa Bunga Putih Kecamatan Marangkayu Kabuapa&utai
Kartanegara dapat berjalan dengan baik dan lancar.
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